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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembiayaan usaha tani buah naga di Desa Sambik 
Elen Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara, serta menganalisis bagaimana pembiayaan 
yang dilakukan ditinjau dalam perspektif ekonomi islam. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive dan 
Snowball sampling. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini dengan menggunakan triangulasi dan analisis data yang digunakan adalah 
metode interaktif miles dan huberman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa pembiayaan usaha tani buah naga yang dilakukan oleh petani buah 
naga bervariasi dan bermacam-macam antara lain, pembiayaan dengan modal sendiri, 
pembiayaan dengan pinjaman lembaga perbankan BPR dan KUR BRI, dan pembiayaan dengan 
kerja sama bagi hasil muzara’ah. Pembiayaan yang dilakukan dengan modal sendiri dan kerja 
sama bagi hasil muzara’ah sudah sesuai dengan pembiayaan dalam perspektif ekonomi islam, 
sedangkan pembiayaan dengan pinjaman lembaga perbankan tidak sesuai dengan 
pembiayaan dalam perspektif ekonomi islam karena merupakan pinjaman riba yang 
diharamkan. 

Kata Kunci: Pembiayaan, Usaha Tani, Buah Naga 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang ajarannya mengandung Rahmatan lil'alamiin, Islam menyediakan 

seperangkat aturan untuk mengatur kehidupan manusia dari segala aspek tak terkecuali 

masalah ekonomi (Riza, 2017). Agama Islam menganjurkan kita untuk menuntut rezeki 

dengan jalan yang halal, Salah satu jalan mencari rezeki yang halal dalam Islam adalah dengan 

bekerja, Manusia dapat melakukan pekerjaan apa saja, yang penting tidak melanggar garis-

garis yang telah ditentukan oleh Allah SWT (Muhammad Syafii, 2001 dalam Asaad, 2011). 

Salah satu sektor di mana manusia dapat bekerja untuk mendapatkan rezeki adalah sektor 

pertanian, menjadi seorang petani sangat dianjurkan di dalam agama Islam karena menjadi 
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petani adalah pekerjaan yang mulia. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-An ’am 

ayat 99; 
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“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala 
macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. [Al-An ‘am; 99]. 

Negara Indonesia yang merupakan negara agraris memiliki mayoritas penduduk yang bekerja 

di sektor pertanian, Sektor pertanian masih memainkan peranan sangat penting dan strategis 

di Indonesia dalam perekonomian nasional, sektor ini masih tetap menjadi andalan sebagai 

sumber pendapatan dan mata pencaharian sebagian besar masyarakat di Indonesia 

(Soekartawi, 1996 dalam Ashari & Saptana, 2016). tapi mayoritas dari pertanian yang dikelola 

merupakan pertanian dengan sekala kecil atau rumah tangga, para petani yang 

melaksanakan usaha tani ini biasanya merupakan petani yang memiliki lahan yang terbatas 

dan pengelolaan yang kurang baik serta memiliki modal yang terbatas, sehingga usaha tani 

yang dilakukan sangat lambat untuk berkembang (Wicaksono, 2018). 

Buah Naga adalah salah satu komoditas yang sedang dikembangkan di Indonesia, Buah Naga 

merupakan tanaman kaktus yang sangat cocok dan tumbuh baik di wilayah Indonesia 

(Wicaksono, 2018). Peluang untuk membudidayakan dan mengembangkan Buah Naga masih 

sangat terbuka baik untuk pasaran lokal Indonesia maupun internasional. Sayangnya prospek 

pasar yang sangat bagus dan semakin cerah ini tidak diimbangi dengan pengelolaan yang 

benar dalam usaha tani buah naga. (Oktalina, 2020). 

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara adalah salah satu daerah yang cocok untuk 

pengembangkan usaha pertanian, Salah satu Desa Sambik Elen adalah Desa di Kecamatan 

Bayan yang sedang mengembangkan komoditas pertanian Buah Naga, Penduduk di Desa 

Sambik Elen mayoritas berprofesi sebagai seorang petani (perkebunan) hai ini dikarenakan 

wilayah di sana tergolong lebih banyak lahan non sawah. (Hayyi, 2019). 

Beberapa hal penting dalam pengembangan usaha tani Buah Naga adalah tersedianya faktor-

faktor produksi baik berupa tanah, tenaga kerja maupun pembiayaan modal usaha, 

keterbatasan modal dan rendahnya akses terhadap fasilitas pembiayaan menjadi salah satu 
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permasalahan utama yang sebagian besar dihadapi oleh para petani (Yoko, 2016) 

Berbagai kebijakan pemerintah untuk menanggulangi permasalahan pembiayaan pada 

awalnya diimplementasikan dalam bentuk program pemberian kredit massal melalui 

fasilitasi bunga pinjaman bersubsidi dengan tujuan untuk meningkatkan produksi berbagai 

komoditas pertanian. Akan tetapi, dalam perkembangannya pemberian kredit tersebut 

menimbulkan polemik yang berkepanjangan karena terjadinya berbagai penyimpangan dan 

penggunaan yang kurang tepat sasaran (Sugiarto dan Syukur, 2005 dalam Darwis & Iqbal, 

2007). 

Pembiayaan merupakan salah satu elemen esensial dalam sektor pertanian, khususnya guna 

mendukung percepatan produksi menuju peningkatan pendapatan petani. Dengan kata lain, 

kekurangan pembiayaan (modal) dapat mengakibatkan terhambatnya ruang gerak aktivitas 

usaha tani. Konsekuensinya, pendapatan para petani dari usaha tani yang mereka kelola juga 

tidak akan berhasil secara optimal (Darwis & Iqbal, 2007). 

Jumlah petani buah naga yang mengembangkan usaha tani buah naga di desa Sambik Elen 

sampai saat ini masih tergolong sedikit, kebanyakan petani masih menanam dalam lingkup 

yang kecil dan tidak ditanam secara luas, hal ini dikarenakan dalam memulai usaha Buah 

Naga ini harus memiliki modal yang cukup besar dan membutuhkan ketekunan dalam 

merawatnya. Salah satu cara yang bisa ditempuh masyarakat untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya adalah dengan melakukan pinjaman modal sebagai stimulus 

usahanya, pinjaman modal bisa diperoleh dari pinjaman perseorangan, lembaga perbankan, 

lembaga non perbankan, koperasi maupun bantuan dari pemerintah. Akan tetapi dari sisi 

pembiayaan sendiri masih terdapat banyak petani yang mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan akses permodalan dari perbankan, baik secara teknis seperti tidak adanya 

jaminan, maupun kendala non teknis seperti kurangnya akses informasi yang didapatkan dan 

diketahui para petani dalam mengakses lembaga perbankan,(Novita, 2013). 

Hal ini pula sering mengakibatkan para petani untuk memilih sumber permodalan yang 

memiliki prosedur yang tidak berbelit dan tergolong mudah serta pencairan dana yang cukup 

cepat dan tepat waktu untuk di gunakan, tapi sayangnya sumber pinjaman modal yang 

mudah pencairannya biasanya selalu diikuti dengan adanya syarat tingkat bunga yang tinggi 

yang mengandung riba. Keadaan ini mengakibatkan masih banyak petani yang menggunakan 

jasa kredit yang sifatnya non formal untuk memenuhi kebutuhan usaha taninya, walaupun 

mereka harus membayar tingkat bunga yang tinggi antara 20-30 persen (Supriatna, 2003 

dalam Muaidy, 2020). 

Wilayah desa Sambik Elen merupakan tempat yang potensial untuk dapat mengembangkan 

usaha tani buah naga hal ini terlihat dari masih banyaknya lahan ladang yang masih kosong 

untuk ditanami buah naga akan tetapi pada umumnya usaha tani buah naga membutuhkan 

modal yang cukup besar untuk dijalankan terutama untuk pembuatan tiang panjat nya, 

keterbatasan modal yang dialami oleh masyarakat membuat usaha tani buah naga yang 
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mereka jalankan menjadi terhambat dan sulit untuk berkembang ke arah penanaman yang 

lebih luas, sehingga mengharuskan masyarakat petani untuk mengakses pembiayaan untuk 

pengembangan usaha nya. Namun Desa Sambik Elen yang berada di ujung kabupaten lombok 

utara menjadikan masyarakat mengalami kesulitan untuk dapat mengakses lembaga 

pembiayaan khususnya perbankan syariah karena jarak yang cukup jauh yaitu berada di 

kecamatan tanjung. Ketidaktahuan masyarakat tentang bagaimana proses pengajuan 

pembiayaan di perbankan syariah juga menjadi penyebab lainnya, berbagai persyaratan yang 

di berikan oleh lembaga perbankan seperti adanya jaminan, waktu pencairan yang lama serta 

proses yang dianggap berbelit juga mengakibatkan petani banyak memilih melakukan 

pembiayaan yang mudah prosesnya dengan melakukan pinjaman kepada pelepas 

uang(rentenir) dan tetangga yang jumlahnya terbatas akan tetapi bunga yang cukup besar  

berkisar 25% sampai 50%  dari uang yang dipinjam. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif , Menurut Moleong (2018) pendekatan kualitatif merupakan suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan sedangkan 

metode deskriptif merupakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka (Ghony & Fauzan, 2016), pendekatan kualitatif dengan metode Deskriptif dianggap 

sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan, hal ini karena peneliti ingin mengetahui 

secara alamiah dan apa adanya, lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sambik Elen Kecamatan 

Bayan Kabupaten Lombok Utara, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 

purposive dan snowball. Adapun metode keabsahan data yang digunakan adalah metode 

triangulasi, dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber, 

metode dan teori, Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis data 

model interaktif miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembiayaan Usaha Tani Buah Naga Di Desa Sambik Elen 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa untuk dapat 

menjalankan dan mengembangkan usaha tani buah naga petani menggunakan beberapa 

macam bentuk pembiayaan antara lain menggunakan pembiayaan usaha tani dengan modal 

sendiri, pembiayaan usaha tani dengan pinjaman lembaga perbankan, dan pembiayaan 

dengan Kerja sama bagi hasil. 
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Pembiayaan Usaha Tani Modal Sendiri 

Pembiayaan usaha tani buah naga dengan modal sendiri yang berasal dari pendapatan usaha 

petani itu sendiri, salah satu petani buah naga yang menggunakan pembiayaan modal sendiri 

adalah saudara LS, untuk modal yang dimiliki didapatkan dari beberapa usaha yang dijalankan 

antara lain, usaha tani sayur dan jualan poten(ubi kayu fermentasi) dimana untuk sekali jualan 

petani mendapatkan penghasilan sebanyak Rp 800.000-Rp 850.000. pembiayaan sepenuhnya 

dilakukan dengan menggunakan modal sendiri karena biaya yang dikeluarkan tidak begitu 

besar sehingga masih mampu untuk dipenuhi sendiri, hal ini karena untuk tiang panjat buah 

naga petani mengganti tiang beton dengan pohon hidup yang  biayanya jauh lebih murah, 

serta untuk pengelolaannya beberapa hal dilakukan dengan tenaga sendiri, petani juga 

mendapatkan sedikit bantuan dari pemerintah dalam bentuk dana hibah senilai Rp 100.000 

serta tiang beton sebanyak 10 buah, dengan demikian petani buah naga tidak mengalami 

kekurangan modal untuk membiayai usahanya. 

Pembiayaan Usaha Tani Modal Pinjaman Lembaga Perbankan 

Pembiayaan dengan pinjaman lembaga perbankan merupakan pembiayaan yang dilakukan 

petani untuk mendapatkan dana dalam bentuk uang tunai hal ini karena petani mengalami 

kendala dalam bentuk kekurangan modal untuk membiayai usahanya. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan diketahui ada dua lembaga perbankan yang diakses oleh petani buah naga 

yaitu Kredit Usaha Rakyat Bank BRI Dan pinjaman Bank Perkreditan Rakyat (BPR), untuk 

pembiayaan dengan pinjaman BPR dilakukan oleh salah satu petani buah naga yaitu saudari 

SN yang melakukan pinjaman modal senilai 30 juta dengan memenuhi beberapa persyaratan 

antara lain KTP, KK dan Sertifikat Rumah sebagai jaminan dengan masa pinjaman selama satu 

tahun dan dibayarkan secara musiman dengan total uang yang harus dikembalikan senilai 36 

juta rupiah. Selanjutnya pembiayaan dengan pinjaman KUR BRI dilakukan oleh saudara HZ 

yang mengajukan pinjaman senilai 50 juta rupiah dengan memenuhi beberapa persyaratan 

antara lain KTP, KK, Surat izin usaha dan Sertifikat tanah sebagai jaminannya, bunga yang 

dibebankan dari uang 50 juta tersebut senilai 2 juta hal ini karena bunga pinjaman KUR lebih 

sedikit dari pinjaman biasa, pinjaman yang diajukan selama setahun dengan pembayaran 

secara musiman. Sehingga dapat diketahui petani buah naga dalam melakukan pinjaman 

kepada lembaga perbankan harus memenuhi beberapa syarat serta adanya bunga yang harus 

di bayarkan. 

Pembiayaan Modal Kerja Sama Bagi Hasil 

Pembiayaan dengan kerja sama bagi hasil dilakukan oleh salah satu petani buah naga di Desa 

Sambik Elen yaitu saudara AM, Kerja sama yang dilakukan adalah Kerja sama penggarapan 

lahan dimana informan sebagai petani penggarap lahan yang mengelola tanah milik orang lain 

untuk ditanami buah naga. berdasarkan Perjanjian yang dilakukan mensyaratkan beberapa 

hal antara lain, pemilik lahan menyediakan tanah dan bibit buah naga serta ban penopang 

buah naga sedangkan informan sebagai petani penggarap akan bertugas mengelola lahan baik 
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dalam penyiapan tiang panjat, pemupukan, perawatan dan biaya lainya, proporsi sistem bagi 

hasil yang disepakati yaitu dengan proporsi 1:2 dimana satu bagian untuk pemilik lahan dan 

dua bagian untuk petani penggarap lahan, bagi hasil yang dilakukan merupakan bagi hasil 

revenue sharing dimana pembagian hasil akan dilakukan sesuai dengan pendapatan hasil 

panen buah naga tanpa dikurangi terlebih dahulu dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

Pembiayaan Usaha Tani Buah Naga Di Desa Sambik Elen Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

Pembiayaan Modal Sendiri 

Dalam melakukan Pembiayaan usaha tani buah naga salah satu petani di desa Sambik Elen 

melakukan pembiayaan dengan menggunakan pembiayaan modal sendiri, Jika berbicara 

modal sendiri maka dapat dipahami bahwa modal merupakan semua harta yang dimiliki oleh 

petani, dalam hal ini petani buah naga memiliki harta dalam bentuk lahan, serta uang yang 

diperoleh dari pendapatan usaha tani sayur dan jualan poteng(ubi kayu Fermentasi) yang di 

akumulasi  sebagai modal yang digunakan untuk membiayai usaha tani buah naga yang 

sedang dijalankan, untuk memperoleh dan mendapatkan hasil yang maksimal demi 

meningkatkan pendapatannya, dalam islam harta merupakan rezeki yang diberikan oleh Allah 

SWT kepada hambanya sehingga dalam menggunakannya pun harus sesuai dengan tuntunan 

yang dibenarkan. Allah berfirman dalam surah An-Nisa ayat 29: 
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Yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 
sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”(An-Nisa 4:29) 

Masalah penggunaan harta dijelaskan oleh Rasulullah Saw dalam hadits riwayat imam At 

Tirmidzi yaitu: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, Tidak akan bergeser dua telapak kaki 
seorang hamba pada hari kiamat sampai dia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang 
umurnya kemana dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana dia mengamalkannya, tentang 
hartanya; dari mana diperolehnya dan ke mana dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya 
untuk apa digunakannya” (HR. Tirmidzi).” 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa hendaknya dalam mendapatkan dan 

menggunakan harta harus sesuai dengan perintah Allah SWT dan tidak diperkenankan untuk 

mendapatkan dan menggunakannya, Petani buah naga di Desa Sambik Elen dalam 

mendapatkan harta dan penggunaan sudah sesuai dengan anjuran usaha dalam islam dimana 

petani mendapatkan modal dengan melakukan usaha tani sayur dan melakukan jual beli 

poteng(ubi kayu fermentasi) serta menggunakannya untuk membiayai usaha tani buah naga 

https://republika.co.id/tag/hari-kiamat
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yang dijalankan, hal ini menunjukkan bahwa informan memanfaatkan berbagai sumber daya 

yang dimiliki untuk dapat mengembangkan usaha nya. Dimana informan menanam berbagai 

jenis tanaman guna untuk mendapatkan manfaat yang lebih banyak dari usaha tersebut Allah 

berfirman dalam surah Al-Mulk ayat 15: 
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َ
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ُ
ل
َ
رْضَ ذ

َ ْ
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ُ
ك
َ
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َّ
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ُ
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan. 
Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-
Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan”(Al-Mulk 67:15) 

Petani memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar dengan mengganti tiang buah naga 

yang awalnya menggunakan tiang beton diganti dengan memanfaatkan pohon hidup sebagai 

tiang buah naga sehingga biaya yang akan dikeluarkan untuk melakukan usaha tani buah naga 

bisa lebih sedikit dan tidak membutuhkan modal yang banyak. Dari pemaparan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan dengan modal sendiri sudah sesuai dengan 

pembiayaan dalam perspektif ekonomi islam. 

Pembiayaan Pinjam-Meminjam Al-Qordh 

Akad pinjam-meminjam merupakan akad saling tolong menolong antara sesama dengan 

memberikan bantuan berupa pinjaman yang akan dikembalikan tanpa mengharap adanya 

manfaat yang diharapkan dari pihak yang diberi pinjaman, dalam hal ini akad pinjam-

meminjam yang dilakukan oleh petani buah naga di Desa Sambik Elen melalui pembiayaan 

lembaga perbankan baik pinjaman KUR BRI ataupun pinjaman Bank Perkreditan Rakyat 

merupakan pinjam-meminjam yang mengambil manfaat dan keuntungan dengan 

mensyaratkan adanya tambahan atau bunga, ini bisa dilihat dari jumlah pinjaman yang di 

ambil di BPR senilai 30 juta dan akan dikembalikan senilai 36 juta serta pinjaman KUR BRI dari 

nilai pinjaman 50 juta dan akan dikembalikan senilai 52 juta yang harus dibayarkan secara 

musiman dalam tenggat waktu pinjaman satu tahun. 

Ada beberapa perdebatan pada kalangan ulama terkait bunga pada lembaga perbankan, ada 

ulama yang menganggap bunga pada perbankan adalah riba sehingga hukumnya haram ada 

pula ulama yang menyatakan bahwa bunga pada lembaga perbankan belum bisa dikatakan 

sebagai riba karena mereka berpendapat riba yang dimaksud dalam Al-Qur’an adalah riba 

yang sifatnya berlipat ganda sehingga mereka berpendapat bunga pada lembaga perbankan 

tidak termasuk riba karena persentasenya sedikit dan tidak berlipat ganda. Akan tetapi jika 

mengacu pada pendapat mayoritas ulama secara umum maka dapat dikatakan bahwa bunga 

pada lembaga perbankan merupakan riba, hal ini juga disampaikan oleh tokoh agama di Desa 

Sambik Elen yang menyatakan bahwa praktik bunga yang ada pada lembaga perbankan 

hukumnya tidak boleh (haram) untuk dilakukan. Hal ini didasari dari penjelasan dalam Al-

Qur’an surah Al- Baqarah ayat 275: 

نُ مِنَ  
ٰ
يْط

َّ
 الش

ُ
ه
ُ
ط بَّ

َ
خ
َ
ذِيْ يَت

َّ
وْمُ ال

ُ
مَا يَق

َ
 ك
َّ
 اِلَ

َ
وْمُوْن

ُ
 يَق

َ
بٰوا لَ  الرِّ

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
ل
َ
ا
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ٍۗ
بٰوا مَ الرِّ بَيْعَ وَحَرَّ

ْ
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ه
حَلَّ اللّٰ

َ
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ۘ
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ْ
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ْ
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َّ
ا اِن

ْٓ
وْ
ُ
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َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
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َ
لِك  ذٰ

ٍۗ مَسِّ
ْ
مَنْ  ال

َ
ف

 
َ
ك ىِٕ

ىۤ
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ُ
ا
َ
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َ
ِ ٍۗ وَمَنْ عَاد

ه
 اللّٰ

َ
 اِلٰ

ْٓ
مْرُهٗ

َ
 وَا
ٍۗ
فَ

َ
 مَا سَل

ٗ
ه
َ
ل
َ
هٰٰ ف

َ
ت
ْ
ان
َ
هٖ ف بِّ نْ رَّ  مِّ

ٌ
ة
َ
ءَهٗ مَوْعِظ

ۤ
جَا

صْ 
َ
 ا

َ
وْن

ُ
لِد

ٰ
مْ فِيْهَا خ

ُ
ارِ ًۚ ه

َّ
 ٢٧٥حٰبُ الن

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali 
seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena 
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu 
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 
riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya ”(Al Baqarah 2:275). 

Perintah untuk meninggalkan riba juga disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw dalam Hadits 

sebagai berikut: 

“Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu dan Dia pasti akan menghitung 
amalanmu. Allah telah melarang kamu mengambil riba. Oleh karena itu, utang akibat riba 
harus dihapuskan. Modal (uang pokok) kamu adalah hak kamu. Kamu tidak akan menderita 
ataupun mengalami ketidak adilan” (H.R. Bukhori dan Muslim) 

Adanya bunga yang harus dibayarkan oleh petani buah naga terhadap pinjaman kepada 

lembaga perbankan KUR BRI dan BPR menjadi syarat munculnya praktik riba yang diharamkan 

dalam agama islam, karena pada hakikat nya pinjaman merupakan akad sosial yang sifatnya 

ditujukan untuk membantu sesama yang membutuhkan atau saling tolong menolong, hal ini 

berbeda dengan prinsip penerapan bunga di bank yang berorientasi kepada keuntungan 

semata tanpa memperdulikan apakah petani mengalami keuntungan atau kerugian. 

Alasan petani buah naga melakukan pinjaman pada lembaga perbankan dalam hal ini KUR BRI 

dan BPR yang menerapkan riba yang diharamkan Adalah karena keadaan terdesak dan 

kekurangan modal serta tidak ada tempat meminjam lainnya, alasan lainnya ketika meminjam 

di Perbankan syariah petani menganggap bunga KUR BRI sama dengan akad bagi hasil di bank 

syariah dan dianggap lebih meringankan hal ini terjadi karena informan hanya menilai dari 

jumlah yang akan dibayarkan, 

Pembiayaan Kerjasama Bagi Hasil Muzara’ah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, pembiayaan dengan Kerja sama 

bagi hasil yang dilakukan petani buah naga didasari dengan motif tolong-menolong serta 

mencari keuntungan dimana petani buah naga sebagai petani penggarap mengalami 

keterbatasan lahan sehingga melakukan kerja sama dengan pemilik lahan yang merupakan 

orang yang sudah dikenal sejak lama dan memiliki kendala dalam mengelola lahannya karena 

tempatnya yang cukup jauh, karena hal itu dilakukan perjanjian kerja sama bagi hasil buah 

naga secara lisan karena sudah saling percaya satu sama lain. 

Ada beberapa bentuk Kerja sama yang bisa dilakukan oleh petani buah naga yaitu 



Pembiayaan Usaha Tani Buah Naga Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam  ……|165  
 

mukhabarah, muzara’ah, dan musaqah. Jika dilihat dari pengadaan bibit buah naga yang 

disepakati maka dapat diketahui bahwa kerja sama bagi hasil yang dilakukan oleh petani buah 

naga merupakan kerja sama bagi hasil muzara’ah, dimana pemilik lahan menyediakan lahan, 

bibit buah naga dan ban penopang buah naga, sedangkan informan selaku petani penggarap 

menyediakan tiang panjat, pupuk, perawatan, penyemprotan dan biaya lainnya. 

Kerja sama bagi hasil yang dilakukan juga sudah memenuhi syarat dan rukun untuk 

dilakukannya akad muzara’ah diantaranya adanya pemilik lahan, petani penggarap, objek 

perjanjian dalam hal ini lahan buah naga, serta adanya ijab dan qabul. Perjanjian yang 

dilakukan diungkapkan secara lisan tanpa adanya surat perjanjian hitam diatas putih, hal ini 

dilakukan atas dasar kepercayaan karena sudah kenal-mengenal sejak lama. Untuk lama 

waktu perjanjian tidak ditentukan tetapi untuk pembagian hasil dilakukan setiap selesai 

musim panen berakhir. 

Dalam ekonomi islam akad kerja sama bagi hasil muzara’ah yang dilakukan oleh petani buah 

naga hukumnya boleh dan tidak dilarang, hal ini bersumber dari hukum muamalah yang 

dimana semua tindakan yang bersifat muamalah hukumnya boleh sebelum ada dalil atau 

hukum yang melarangnya. Ayat Al-Qur’an yang mendasari dibolehkan nya kerja sama bagi 

hasil muzara’ah terdapat dalam surah Az-Zukhruf ayat 32: 

ا  
َ
عْن
َ
 وَرَف

ۙ
يَا
ْ
ن
ُّ
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ْ
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َ
ت
َ
عِيْش هُمْ مَّ

َ
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َ
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َ
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َ
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ٍۗ َ
ك  رَبِّ

َ
 رَحْمَت

َ
سِمُوْن

ْ
مْ يَق

ُ
ه
َ
ا

ا   مَّ ٌ مِّ تْْ
َ
 خ

َ
ك  رَبِّ

ُ
ا ٍۗوَرَحْمَت رِيًّ

ْ
ا سُخ

ً
هُمْ بَعْض

ُ
 بَعْض

َ
خِذ

َّ
يَت
ِّ
رَجٰتٍ ل

َ
 بَعْضٍ د

َ
وْق

َ
هُمْ ف

َ
بَعْض

 
َ
 ٣٢يَجْمَعُوْن

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang menentukan 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan 
sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan” (Az-
Zukhruf 43:32) 

Dari ayat diatas di maknai bahwa Allah SWT memberikan kebebasan dan keluasan kepada kita 

untuk mencari karunia serta ridho nya untuk bisa bertahan hidup di dunia ini salah satunya 

adalah dengan melakukan akad Kerja samabagi hasil buah naga, dasar pembolehan akad 

muzara’ah juga didasari dari hadits yang disampaikan oleh Rasulullah Saw: 

”Diriwayatkan oleh Ibnu Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah Saw. Melakukan bisnis atau 
perdagangan dengan penduduk Khaibar untuk digarap dengan imbalan pembagian hasil 
berupa buah buahan atau tanaman” (Hadits Riwayat Bukhari) 

Dibolehkannya kerja sama akad muzara’ah juga disampaikan dalam hasil penelitian oleh 

Rusanti & Sofyan, (2023) bahwa akad muzara’ah diperbolehkan dalam islam, hal ini 

dikarenakan adanya seruan untuk mencari berkah di atas muka Bumi dan salah-satu hal yang 

dapat dilakukan adalah dengan cara bertani. Sehingga upaya dalam melakukan pertanian 

ditinjau dari segi agama dapat didorong dengan ketersediaan sumber pendanaan termasuk 
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dengan menggunakan akad muzara’ah maupun akad mukhabarah 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan tentang pembiayaan 

usaha tani buah naga ditinjau dalam perspektif ekonomi islam di Desa Sambik Elen Kecamatan 

Bayan Kabupaten Lombok Utara maka dapat diambil kesimpulan diantaranya: untuk dapat 

menjalankan dan mengembangkan usaha tani buah naga para petani buah naga di Desa 

Sambik Elen melakukan pembiayaan yang bermacam-macam dan bervariasi antara lain, 

pembiayaan usaha tani buah naga dengan modal sendiri, Pembiayaan usaha tani buah naga 

dengan pinjaman Lembaga perbankan yaitu KUR BRI dan BPR Serta pembiayaan usaha tani 

buah naga dengan kerja sama bagi hasil penggarapan lahan buah naga. Ditinjau dalam 

perspektif ekonomi islam Pembiayaan usaha tani yang dilakukan oleh petani buah naga 

dengan modal sendiri, Pembiayaan usaha tani buah naga dengan Kerja sama bagi hasil 

penggarapan lahan Merupakan pembiayaan yang diperbolehkan hal ini dapat dilihat dari 

pemanfaatan harta yang di gunakan sebagai modal usaha tani serta Kerja sama bagi hasil 

muzara’ah yang dianjurkan, sedangkan pembiayaan usaha tani buah naga dengan pinjaman 

lembaga perbankan KUR BRI dan pinjaman BPR merupakan pinjaman yang mensyaratkan 

adanya tambahan bunga, sehingga termasuk pinjaman riba yang diharamkan. Alasan petani 

buah naga memilih melakukan pembiayaan usaha tani buah naga dengan pinjaman bunga 

pada Bank BRI dan Bank BPR dilakukan karena keadaan terdesak dan tidak memiliki pilihan 

lain serta bunga yang dianggap sama dan lebih meringankan daripada bagi hasil di perbankan 

Syariah. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis mengajukan saran bahwa Untuk petani 

buah naga dalam melakukan pembiayaan hendaknya menghindari pembiayaan yang dilarang 

seperti pinjaman berbunga, karena tindakan yang dilakukan tersebut sangat dilarang dan 

diharamkan karena bertentangan dengan syariat islam yang mereka yakini sebagai agama 

yang benar, maka dari itu petani buah naga dan para pemilik modal hendaknya lebih memilih 

untuk melakukan akad Kerja sama bagi hasil sesuai dengan pembiayaan secara islam dengan 

akad muzara’ah maupun akad mukhabarah yang pembagian keuntungannya sesuai dengan 

ketentuan perjanjian yang telah disepakati. Dalam pelaksanaan usaha tani buah naga petani 

sering mengalami berbagai kendala sehingga menghambat perkembangan usaha yang 

dijalankan, baik berupa keterbatasan modal maupun kurangnya keahlian sehingga 

dibutuhkan bimbingan dan bantuan dari pemerintah khususnya pemerintah desa sebagai  

bentuk tanggung jawab dalam membantu pengembangan ekonomi masyarakatnya, 

pemerintah desa juga harus mendukung baik dalam penyuluhan, pelatihan, dan pengawasan 

serta memfasilitasi para petani dalam mengakses pembiayaan pada lembaga keuangan yang 

pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan syariat islam. Dalam rangka membina umat, 

hendaknya para tokoh agama maupun tokoh masyarakat, tuan guru atau ustaz memberikan 

materi pengajian kepada masyarakat yang berkaitan dengan muamalah sehingga 
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pemahaman masyarakat terkait praktik muamalah yang tidak sesuai dengan agama islam 

menjadi meningkat sehingga masyarakat dapat memilah mana transaksi yang dibolehkan dan 

mana yang diharamkan 
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